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Laela Hikmah Oktaria  
 
Maraknyaapandemi COVID-19 mengakibatkannpembatasanssosialyyang 
berdampakkpadaaduniappendidikanndannpembelajaranddilakukanssecara daring/ 
onlineemenggunakanne-learning. Kajian Implementasi E-Learning berbasis 
aplikasi sWhatsapp dapat digunakan pendidik dalam mendukung proses 
pembelajaran pada mata pelajaran biologi. Penggunaan media daring/online dari 
guru sering tidak tepat waktu, pembelajaran sistem online menggunakan PC atau 
smartphone yang didukung beberapa aplikasi terbatas pada waktu, jaringan, serta 
letak geografis tiap daerah berbeda. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan penggunaan e-learning berbasis aplikasi whatsapp yang 
digunakan pendidik dalam mendukung proses pembelajaran pada mata pelajaran 
biologi kelas X SMA Di Kecamatan Ambarawa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh SMA Di 
Kecamatan Ambarawa dengan jumlah empat sekolah. Sampel yang digunakan 
pada penelitian yaitu SMA N 1 Ambarawa dan SMA Yasmida Ambarawa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan clusther random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner/angket pembelajaran e-
learning dan wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi yang berupa 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil pada penelitian ini yaitu 
penggunaan e-learning di SMA Kecamatan ambarawa cukup baik, tetapi terdapat 
beberapa kendala/hambatan yang perlu dikaji lebih dalam. 
 










اا َلا  بٌه  را
باۡتۗۡ ا ٱۡكتاسا هاا ها ٍۡ لا عا باۡت وا ا كاسا هاۚا لاهاا ها ُ ًاۡفًسا إَِله ُوۡسعا لُِّف ٱَّلله َلا ٌُكا
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اا بٌه اا  ٱلهِذٌيا ِهي قاۡبلٌِاۚا را ٱۡغفِۡز لٌا ٌها وا ٱۡعُف عا اا بِِهۦۖ وا ا َلا طااقاةا لٌا ۡلٌاا ها وِّ َلا تُحا وا
فِِزٌيا  لاى ٱۡلقاۡىِم ٱۡلكاٰ ۡىلاٰىٌاا فاٲًُصۡزًاا عا تا ها  أًا
ۡوٌاآۚ ٱۡرحا   ٦٨٢وا
 
Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
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A. Penjelasan Judul   
Kajiannyanggberjudullmengenai “Kajian Implementasi E-Learning 
Berbasis Aplikasi Whatsapp Terhadap Pembelajaran Biologi Dampak 
Pandemi COVID-19 Ranah SMA Di Kecamatan Ambarawa”, pada kajian ini, 
peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai pembelajaran biologi 
menggunakan e-learning dengan berbantuan aplikasi whatsapp dampak dari 
pandemi COVID-19 ranah SMA Di KecamatanAAmbarawa.  
B. Alasan Memilih Judul 
PadaP kajianN ini,P penelitiM memilihH judulT Kajian Implementasi 
E-Learning Berbasis Aplikasi Whatsapp Terhadap Pembelajaran Biologi 
Dampak Pandemi COVID-19 Ranah SMA Di Kecamatan Ambarawa. Fokus 
peneliti ingin mengetahui mengenai implementasi penggunaan e-learning 
bberbasis saplikasi whatsapp. Alasan memilih judul pada kajian 
iniayaitussebagaibberikut : 
1. MaraknyaapandemicCOVID-19 mengakibatkanppembatasan sosial yang 
berdampak pada dunia pendidikan dan belajar dikerjakan secara 
daring/online perlu di kaji untuk mengetahui keseiramaan antara teori 




2. Peneliti ingin mengetahui implementasi e-learning berbasis Whatsapp 
yang digunakan pendidik dalam mendukung alur pembelajaran pada 
mata pelajaran biologi kelas X SMA di Kecamatan Ambarawa. 
3. Peneliti ingin mengetahui berbagai macam kendala yang menghambat 
alur belajar menggunakan e-learning baik pada pendidik maupun peserta 
didik SMA Kelas X di Kecamatan Ambarawa. 
C. Latar Belakang Permasalahan  
Pendidikan merupakan keharusan mutlak bagi seluruh warna negara, 
baik perorangan maupun kelompok yang bertujuan untuk mendewasakan 
melalui upaya pengajaran dan belajar. Pendidikan pada cakupan yang luas 
dapat diterjemahkan sebagai suatu alur dengan metode-metode tertentu 
hingga memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan cara bertindak yang 
selaras dengan hakikatnya.
1
 Salah satu penting dalam kehidupan yaitu yakni 
pendidikan biologi yang merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA).  
Belajar IPA memiliki sebagian cabang ilmu, salah satunya yaitu 
biologi yang sangat besar pengaruhnya bagi penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang berperan pokok pada upaya menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Belajar biologi menekankan pada aktivitas belajar 
mengajar serta meluaskan pola dan ketrampilan peserta didik dengan berbagai 
metode mengajar yang seirama dengan materi yang diajarkan. Belajar biologi 
menuntut adanya peran aktif peserta didik, sebab alur ilmiah yang didasari 
                                                             
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 




dengan cara berfikir logis berasaskan fakta-fakta yang mendukung. Pada 
belajar biologi terdaapat unsur yang mesti dimiliki oleh peserta didik yakni 




Seiring dengan penjabaran tersebut maka pendidikan mesti diberikan 
kepada seluruh warga negara Indonesia tanpa kecuali, hal ini selaras dengan  
UU Pasal 11 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional dimana  Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah wajib untuk memberikan layanan serta kemudahan, dan menjamin 




Namun pendidikan di Indonesia yang turut melibatkan peserta didik 
secara langsung dengan wilayahnya untuk saat ini tidak dapat dilakukan 
karena pandemi COVID-19 yang mengharuskan peserta didik tidak 
berkumpul dan pendidik mengganti belajar secara daring/online selaras 
dengan surat edaran menteri pendidikan No. 4 Tahun 2020 mengenai 
pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa darurat penyebaran Corona 
Virus Disease dengan alur belajar dari rumah dilakukan berasaskan ketentuan 
seperti berikut:  
“..........Belajar dari Rumah melewati belajar daring/jarak jauh 
dilakukan guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 
peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum guna kenaikan kelas maupun kelulusan, belajar dari rumah 
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Wartono, dkk, 2004. Sains (Materi Pelatihan Terintegrasi). Jakarta Departemen 
PendidikanNasional 
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Persistean Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik 




bisa difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 
mengenai pandemi Covid-19, aktivitas dan tugas belajar belajar dari 
rumah bisa bervariasi antar siswa, seirama minat dan kondisi 
masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ 
fasilitas belajar di rumah”.
4
 
Sejalan dengan penjabaran diatas maka ayat Al-Qur’an yang 
menegaskan pentingnyapmanusiauuntukkkembali ke wilayah terkecil yang 
sangat inti yakni keluargaddannmenjagaalingkungan hidup ada pada QS Ar-
Rum Ayat 41: 
لههُۡن  ِولُىْا لاعا ِدي ٱلٌهاِس لٍُِِذٌقاهُن باۡعضا ٱلهِذي عا ٌۡ باۡت أا ا كاسا ٱۡلباۡحِز بِوا اُد فًِ ٱۡلبازِّ وا ظاهازا ٱۡلفاسا
  ١٤ٌاۡزِجُعىىا 
 
Artinya : “Sudah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan tindakan 
tangan orang, supaya Allah merasakan pada mereka sebahagian dari 
(akibat) tindakan mereka, supaya mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”. 
 
Dari ayat diatassdapatt kita ketahui bahwasanya budaya hidup bersih memang 
belum menjadi kebiasaan, maka COVID-19 mengajarkan pokoknya 
kebersihan dengan “memaksa” lewat penyakit. Ayat kauniyah dari COVID-19 
ini mengajarkan pokoknya orang untuk kembali ke wilayah terkecil yang 
sangat inti yakni keluarga, anak, kerabat dekat, suami/istri, dan tetangga 
dengan terkait prinsip hak dan kewajiban diantara mereka hingga keluarga 
yang sakinah akannmenjadikan negara yang sakinah/tentram pula.
5
 
Maraknya pandemi COVID-19 di Indonesia memberikan efek negatif 
yang besar terhadap sektor pendidikan didalamnya. Guna meminimalisir  
dampak tersebut, maka diperlukan langkah  strategis. Hal utama yang perlu 
dikerjakan ialah memberikan edukasi terhadap para peserta didik dan praktisi 
                                                             
4
 SE Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 4 Tahun 2020 
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pendidikan. Hal ini bisa dikerjakan dengan sosialisasi secara intensif oleh 
dinas kesehatan mengenai COVID-19, baik dari segi pencegahannya maupun 
cara menyikapinya. Dengan wawasan ini diharapkan dapat mengurangi efek 
kekhawatiran berlebih yang bisa menyebabkan dampak buruk pada peserta 
didik dan tentu juga para pendidik.
6
 Adapun terhambatnya alur pendidikan 




Berasaskan update berita dari dinas kesehatan Propinsi Lampung ada 
1 pasien positif COVID-19, sebagian ODP dan PDP di Kabupaten Pringsewu. 
Selain itu, Kabupaten Pringsewu masuk zona merah sebab banyaknya orang-
orang yang belajar di Pulau Jawa dengan presentase tingkat penularan 
COVID-19 lebih besar, serta banyaknya TKI yang pulang kampung sebab 
pandemi tersebut.
8
 Rekapitulasi data penduduk perantau yang masuk ke 
Kabupaten Pringsewu pada tanggal 2 Mei 2020 pukul 15.30 WIB dari 
pemudik yang asalnya dari luar negri sebanyak 140 orang. Berasaskan relis 
dari Wakil Bupati Pringsewu Fauzi melewati pesan Whatsapp, Minggu 3 Mei 
2020 pemudik tersebar di sembilan kecamatan. Kecamatan Ambarawa yang 
jadi fokus penelitian ini ada 1.132 orang pemudik/pulang kampung dengan 
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 Tribun Lampung News.co.id. (Diakses pada 25 Maret 2020, pukul 20.00 WIB) 
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Kecamatan Ambarawa yakni bagian dari Kabupaten Pringsewu 
dengan luas daerah 30,990 km
2
 yang terdiri dari 8 desa. Mayoritas penduduk 
etnis jawa dan sebagian besar mata pencaharian sebagai buruh sektor dan 
petani, keadaan sosial ekonomi yang ada pada taraf rendah-menengah dan 
kompetensi pemakaian teknologi internet ada pada taraf sedang.
10
 Ada 
sebagian jenjang pendidikan mulai dari TK sampai SMA/SMK di mana SMA 
yang ada Di Kecamatan Ambarawa yakni SMA N 1 Ambarawa, SMA 
Yasmida Ambarawa, SMA 11 Maret, dan YPPTQMH.   
Berasaskan permasalahan diatas maka pemerintah mengerjakan 
alternatif pembelajaraan. Salah satunya dengan belajar jarak jauh atau online 
yakni dengan belajar e-learning. Belajar e-learning bisa menunjang pendidik 
serta peserta didik guna mengatasi sistean social distancing yang diterapkan 
oleh pemerintah pusat maupun daerah terkait pendemi COVID-19. Hal ini 
dikarenakan belajar e-learning punya bermacam kelebihan diantaranya akses 
pembelajaran yang tidak terbatas oleh jarak, tempat maupun waktu.
11
  
Pola e-learning dengan memanfaatkan teknologi internet memiliki 
banyak berita dan sumber belajar serta fasilitas yang bisa menunjang belajar 
seperti forum, video tutorial, test dan lain-lain yang bisa dipakai guna 
mengerjakan pembahasan materi dan tanya jawab antara pendidik dan siswa, 
download dan upload bahan ajar, dan lain-lain. Penerapan E-learning pada 
dunia pendidikan memberikan banyak variasi pada melaksanakan belajar. 
Dengan adanya hal itu dikehendaki belajar yang dikerjakan tidak monoton 
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dan bisa memotivasi siswa untuk belajar.
12
 Selain itu penggunaan e-learning 
dapat menaikkan kualitas dan motivasi belajar,
13
 meningktkan minat belajar 
dengan respon 73% siswa setuju dengan pemakaian e-learning.
14
 
Pemakaian e-learning menuntut self-learning, di mana seseorang 
memotivasi dirinya lebih giat dalam belajar, sebaliknya pada sebagian besar 
budaya pelatihan di Indonesia motivasi peserta didik lebih banyak tergantung 
pada pengajar.
15
 Adapun kajian relevan saudari Ratmilah pada tahun 2017, 
hasil dari kajian menunjukan alur belajar dengan memakai model e-learning 
sangat mendukung perkuliahan di kelas. Alur perkuliahan tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu, mahasiswa dan dosen bisa kapanpun dan di manapun 
mengerjakan alur belajar. Mahasiswa bisa dengan mudah mengakses materi-
materi dari dosen yang sudah disajikan pada aplikasi e-learning. Interaksi 
atau komunikasi antara dosen dan mahasiswa lebih mudah terjalin.
16
  
Kajian lain oleh Nurul mengenai efektivitas belajar menggunakan 
Whatsapp Group (WAG), hasil belajar mahasiswa sesudah melaksanakan 
perkuliahan dengan memakai WA Group lebih tinggi dibandingkan  sebelum 
menggunakan WA Group.
17
 Berasaskan kajian terbaru saudara  Khitmat 
mengenai efektivitas belajar daring selama pandemi COVID-19 menjabarkan 
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bahwasanya pembelajaran melewati Zoom dan Whatsapp hanya efektif bagi 
matakuliah teori, sedangkan pada matakuliah praktik dan lapangan 
perkuliahan daring minim efektif.
18
 
Selain itu kajian relevan lain dari saudara Bakhrul Khair Amal dengan 
judul “Belajar Blended Learning Melewati Whatsapp Group (WAG)” 
memaparkan bahwasanya secara global blended learning belum dipandang 
sebagai suatu alternatif lain yang inovatif disebabkan minimnya keserasian  
antara pendidik dan peserta didik.
19
 Disamping itu, e-learning juga menuntut 
pengajar guna menguasai strategi, metode, dan tekhnik belajar berbasis 
teknologi berita dan komunikasi yang mungkin selama belajar konvensional 
minim dikuasainya,
20
 hingga perlu dikaji lebih pada mengenai efektivitas dan 
efisiensi pemakaian e-learning di Kecamatan Ambarawa.  
Menurut Agus, dkk dalam penelitiannya mengenai studi dampak 
pandemi COVID-19 terhaadap pembelaajaran online sangat berpengaruh 
kepada siswa,guru, serta orangtua. Beberapa dampak yang dirasakan siswa 
yaitu mereka belum memiliki budaya belajar jarak jauh karena selama ini 
sistem belajar dilaksanakan secara tatap muka, siswa terbiasa berada di 
sekolah untuk berinteraksi dengan teman-teman dan guru. Dengan adanya 
pembelajaran daring/online ini membuat siswa perlu beradaptasi untuk 
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menghadapi perubahan baruyang secara tidak langsung akan mempengaruhi 
daya serap belajar mereka.
21
  
Berasaskan berita yang di bisa dari pendidik di SMA Kecamatan 
Ambarawa, ada sebagian kendala pada pelaksanaan e-learning yang disajikan 
pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Wawancara Dengan Pendidik Biologi Kelas X 
 
No. Pertanyaan dari Peneliti 
Narasumber (Pendidik Mata Pelajaran 
Biologi) 
1. 
Bagaimana pelaksanaan belajar 
biologi dengaan  e-learning 
berbasis aplikasi Whatsapp? 
Belajar dengan memberikan materi dan 
penugasan pada siswa via whatsapp 
group 
Pendidik memantau keaktifan siswa, lalu 
seluruh siswa akan mengumpulkan tugas 











Apa saja kendala pada 




Kendala yang dialami yakni belajar 
dengan e-learning ini baru diterapkan 
hingga banyak siswa yang minim paham 
dengan system belajarnya. 
Pendidik menjabarkan siswa belum aktif 
mengikuti belajar e-learning sebab 
belajar ini baru diterapkan. 
Sumber : Hasil wawancara online dengan pendidik mata pelajaran biologi 
 Berasaskan tabel 1.1 bisa diketahui belajar sistem jarak jauh atau 
online punya sebagian kendala sebab keterbatasan waktu dan jaringan, serta 
letak geografis Kecamatan Ambarawa yang mayoritas masih berupa 
persawahan dan gunung hingga mempengaruhi kecepatan jaringan, 
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pemakaian media daring/online sering tidak tepat waktu sebab kondisi 
jaringan tiap daerah berbeda-beda, belajar sering tidak mengikuti jam belajar 
yang semestinya. 
Selain itu, berita yang dibisa dari sebagian peserta didik kelas X di 
SMA Kecamatan Ambarawa berasaskan kisi-kisi lembar angket E-Learning 





Data Hasil Angket Peserta Didik Kelas X 
 




1. Wilayah belajar 
Punya peralatan komputer/ notebook/ 





berita pada belajar 
Bisa mengoperasikan komputer atau 
smartphone 
58,50% 




Memahami belajar berbasis e- learning 21,50% 
4. Kompetensi siswa 
Kompetensi siswa 
51,13% 
Kompetensi memakai fitur-fitur yang ada 
di e- learning 
5. 
Tingkat pemahaman 
siswa terhadap belajar 
berbasis e- learning 
Penguasaan materi men jadi lebih baik 23,33% 
Sumber : hasil angket peserta didik kelas X di SMA Kecamatan Ambarawa 
Berdasarakan tabel 1.2 bisa diketahui persyaratan pemakaian e-
learning tertinggi pada parameter wilayah belajar dengan presentase sebesar 
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62,3%  dan terendah pada parameter tingkat pemahaman siswa terhadap 
belajar berbasis e-learning sebesar 21,50%.  
Berdasarkan data tersebut maka daya dukung belajar daring tentunya 
memerlukan sarana dan prasarana seperti HP android, jaringan yang kuat, dan 
kuota. Harga kuota yang tergolong cukup mahal bagi siswa tentunya terutama 
bagi orangtua sebab gagasanannya menurun di tengah pandemi COVID-19. 
Para pendidik pun tidak bisa memaksakan siswanya dengan keadaan ekonomi 
yang tergolong rendah. Pendidik dan siswa masih mengeluh dengan belajar 
daring/online. Hal ini tentunya berdampak pada siswa yakni jadi sulit 
memahami materi yang disampaikan pendidik serta pendidik jadi kewalahan 
mencari cara guna menjabarkan materi pada siswanya. 
Dari paparan diatas, maka pada kajian yang akan dikerjakan oleh 
penulis yakni guna mengetahui efektivitas dan efisiensi implementasi e-
learning berbasis Aplikasi Whatsapp dalam mendukung alur belajar yang 
digunakan oleh sebagian pendidik khususnya yang sedang memakai metode 
belajar e-learning. Pembaharuan pada kajian ini dibanding dengan peneliti 
terdahulu yakni peneliti lebih terfokuskan pada efektivitas dan efisiensi 
implementasi e-learning yang digunakaan oleh pendidik SMA di Kecamatan 
Ambarawa guna mendukung alur belajar daring/online di tengah pandemi 
COVID-19.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik guna mengkaji 
mengenai efektivitas dan efisiensi implementasi e-learning yang digunakaan 




harapan bisa mendeskripsikan alur belajar e-learning yang digunakan 
pendidik dalam mendukung alur belajar di tengah pandemi COVID-19, serta 
mengetahui  berbagai macam faktor pendukung dan penghambat pada 
penerapan e-learning oleh pendidik pada alur belajar mata pelajaran biologi. 
Dengan seperti itu judul pada kajian ini ialah “KAJIAN IMPLEMENTASI 
E-LEARNING BERBASIS APLIKASI WHATSAPP TERHADAP 
BELAJAR BIOLOGI DAMPAK PANDEMI COVID-19 RANAH SMA 
DI KECAMATAN AMBARAWA”. 
D. Identifikasi Permasalahan 
Berasaskan latar belakang bisa diidentifikasi  permasalahan, yakni: 
1. Pandemi Viruscorona Disease atau COVID-19 yang mengancam 
kesehatan warga negara di Indonesia khusunya di Ambarawa. 
2. Belajar system online memakai PC atau smartphone yang didukung 
sebagian aplikasi punya keterbatasan waktu dan jaringan, serta letak 
geografis Kecamatan Ambarawa yang mayoritas masih berupa 
persawahan dan gunung hingga mempengaruhi kecepatan jaringan. 
3. Pemakaian media daring/online dari pendidik sering tidak tepat waktu 
sebab kondisi jaringan tiap daerah berbeda-beda. 
4. Belajar sering tidak mengikuti jam belajar yang semestinya. 
E. Pembatasan Permasalahan 
Berasaskan latar belakang dan identifikasi permasalahan maka bisa 
diambil batasan permasalahan seperti berikut : 




2. Kajian ini dibatasi pada mata pelajaran Biologi. 
3. Siswa yang diteliti yakni SMA kelas X IPA di Kecamatan Ambarawa. 
F. Rumusan Permasalahan 
Berasaskan batasan permasalahan itu, maka rumusan permasalahan 
pada kajian ini ialah : 
1. Bagaimana persiapan belajar e-learning yang dipakai pendidik pada 
mendukung alur belajar pada mata pelajaran biologi kelas X SMA di 
Kecamatan Ambarawa? 
2. Bagaimana implementasi e-learning berbasis Whatsapp yang dipakai 
oleh pendidik pada mendukung alur belajar bagi peserta didik kelas X 
SMA di Kecamatan Ambarawa? 
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi pada belajar e-learning berbasis 
Whatsap guna belajar biologi kelas X SMA di Kecamatan Ambarawa? 
G. Target Kajian 
Berasaskan rumusan permasalahan diatas, kajian ini dikerjakan 
dengan target seperti berikut : 
1. Mendeskripsikan alur belajar e-learning yang dipakai pendidik pada 
mendukung alur belajar pada mata pelajaran biologi kelas X SMA di 
Kecamatan Ambarawa. 
2. Mendeskripsikan implementasi e-learning berbasis Whatsapp yang 
dipakai oleh pendidik pada mendukung alur belajar bagi peserta didik 




3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi pada belajar e-learning berbasis 
Whatsapp guna belajar biologi kelas X SMA di Kecamatan Ambarawa. 
H. Manfaat Kajian 
Adapun manfaat atau faedah dari kajian ini yakni seperti berikut: 
1. Bagi Pendidik/Guru 
Menambah pengalaman dan pemahaman mengenai belajar 
daring/online serta mengantisipasi kendala pada belajar daring/online. 
2. Bagi Peserta Didik 
Menambah wawasan peserta didik pada alur belajar memakai  e-
learning. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil dari kajian ini dikehendaki bisa berfaedah bagi peneliti guna 
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
berkaitan dengan e-learning, terutama faktor-faktor yang berkaitan 
dengan penyelenggaran belajar berbasis e-learning supaya belajar itu 
bisa terselenggara dengan efektif dan efisien. 
4. Bagi Sekolah 
Memberikan evaluasi bagi objek kajian guna menaikkan mutu 
sekolah pada relasinya dengan pelaksanaan belajar berbasis e-learning. 
I. Ruang Lingkup Kajian 




1. Implementasi yakni pelaksanaan suatu aktivitas memakai materi yang 
sudah dipelajari pada kondisi konkret.
23
 
2. E-learning yakni alur belajar mengajar yang berbentuk digital dengan 
didukung oleh teknologi internet.
24
 Kajian pembelajaran e-learning akan 
difokuskan pada efektivitas serta efisiensi penggunaan e-learning 
berbasis aplikasi whatsapp. 
J. Metode Penelitian 
1. Jenis Kajian 
Pada kajian ini, peneliti memakai kajian kualitatif. Metode kajian 
kualitatif bisa didefinisikan sebagai metode berasaskan pada filsafat 
positivisme, dipakai guna mengkaji pada kondisi objek alamiah, di mana 
peneliti ialah sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan  dengan 
triangulasi (gabungan), analisys data bersifat kualitatif,  dan hasil  
kajian  kualitaitif  lebih  menekankan  makna  dari pada generalisasi.
25
 
Kajian ini ialah kajian deskriptif. Kajian deskriptif ialah kajian   
yang   bertujuan untuk bisa menghimpun berita yang berkaitan dengan 
status suatu fenomena ada, yakni perihal fenomena berasaskan apa 
adanya pada saat  kajian dikerjakan.
26
 Target utama dikerjakannya 
deskriptif yakni memvisualkan secara runtut realitas serta ciri objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan–
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perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang suatu yang 
dikehendaki pada variabel,  tetapi  seluruh  aktivitas,  keadaan,  kejadian,  
segi,  unsur,  atau variabel  berjalan  sebagaimana  adanya.  Kajian  ini  
bertarget  guna mendefinisikan suatu fenomena, melukiskan atau 
memvisualkan mengenai efektivitas dan efisiensi belajar e-learning di 
Kecamatan Ambarawa. 
2. Tekhnik Sampling 
Tekhnik pengambilan sampel ini memakai tekhnik Purposive 
Sampling,  yakni tekhnik pengambilan  sampel berasaskan  atas adanya 
maksud khusus atau persyaratan–persyaratan khusus.
27
 
Populasi SMA ada di Kecamatan Ambarawa ada 4 yakni SMA N 
1 Ambarawa, SMA Yasmida Ambarawa, SMA YPPTMH, dan SMA 11 
Maret. Sampel dipakai pada kajian yakni SMA N 1 Ambarawa dengan 
akreditasi A dan SMA Yasmida Ambarawa dengan akreditasi B. 
3. Tempat Dan Waktu Kajian 
Tempat kajian ini dilakukan di SMA N 1 Ambarawa dan SMA 
Yasmida Ambarawa kelas X pada mata pelajaran biologi, mana sudah 
memakai belajar berbasis  e-learning. Waktu Kajian dilakukan  pada 
bulan November 2020. 
4. Subjek Kajian 
Subjek kajian ini ialah kajian implementasi belajar e-learning pada 
kelas X IPA di SMA N 1 Ambarawa dan SMA Yasmida Ambarawa. 
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Sumber data/responden pada penlitian ini ialah pendidik mata pelajaran 
biologi dan siswa kelas X IPA. 
 
5. Sumber Data Kajian 
Sumber  data  pada  kajian  ini  dibisakan  melewati  kata  dan  
tindakan diperoleh peneliti dengan mengerjakan pengamatan (amatan), 
dokumentasi dan wawancara pada pihak–pihak terkait meliputi siswa, 
dan pendidik biologi SMA di kecamatan Ambarawa 
6. Metode Dan Tekhnik Pengumpulan Data 
Pada  kajian  ini  menggunakan metode non tes berupa : 
a. Pengamatan,   yakni   dengan   mengadakan   amatan   secara 
langsung ketempat dijadikan objek penlitian e-learning. 
b. Angket, yakni pengumpulan data dengan memakai sebagian daftar 
pertanyaan pada bentuk google forms dikasih pada para responden 
di SMA Kecamatan Ambarawa. 
c. Wawancara terstruktur guna mengumpulkan berita atau data 
melewati instrumen sudah disiapkan peneneliti pada pihak- pihak   
punya peranan pokok pada kegiatan belajar berbasis e-learning itu. 
d. Dokumentasi, yakni mengungkap alur penilaian dari hasil 
evaluasi sudah dilakukan.  
7. Instrumen Kajian 
Kajian ini memakai instrumen kajian berupa angket pada 




berbasis e-learning. Variabel siswa dan pendidik memakai skala 
likert sudah dimodifikasi di mana responden memilih 4 jawaban tersedia. 
Tabel 3.1 dibawah ini mencantumkan jenis-jenis instrumen diseiramakan 
dengan targetnya. 
Tabel 1.3 
Jenis-Jenis Instrumen Kajian 
 








Guna melihat alur belajar 








Guna mengukur efektifitas 
dan efisiensi pemakaian e-








Guna butki fisik peneliti 






a. Persiapan Belajar E-Learning  
Pengamatan dikerjakan guna melihat aktivitas belajar 
daring/online untuk mengamati persiapan aktivitas belajar. Berikut 





Lembar Pengamatan Pelaksanaan E-Learning 
 
Parameter Sub Parameter 
Materi Belajar Dan Soal 
Evaluasi 
Materi bisa disediakan pada bentuk modul disertai dengan 
soal evaluasi 
Komunitas Siswa bisa meluaskan komunitas online guna memperoleh 
dukungan dan berbagi berita saling menguntungkan 
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Dosen/Pendidik Online Dosen  selalu  online guna memberikan arahan pada 
mahasiswa, menjawab pertanyaan dan menolong pada diskusi 
Kesempatan Bekerja Sama  Adanya perangkat lunak bisa mengatur pertemuan online 
hingga belajar bisa   dikerjakan   secara   bersamaan atau real 
time tanpa kendala jarak 
Multimedia  Pemakaian teknologi audio dan video pada penyampaian 
materi hingga menarik minat pada belajar 
 
b. Angket Belajar E-Learning 
Angket yang digunakan pada kajian ini berupa pernyataan 
ditujukan guna mengungkap penilaian pelaksanaan belajar E-
learning pada pendidik dan anak didik.  
Berikut kisi-kisi lembar angket E-Learning untuk anak didik 





























Saya punya komputer/ laptop/ smartphone 
sendiri dirumah untuk mengakses e-
learning 
Saya punya jaringan internet dirumah  
untuk mengakses e-Learning  
E-Learning ada disekolah mudah 
dimengerti dan digunakan  










Saya bisa mengoperasikan microsoft word 
pada komputer  
 
Saya bisa mengoperasikan kegiatan 
microsoft power point pada komputer  
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Saya memanfaatkan internet guna 
mencari materi belajar biologi 
Saya mengunduh materi belajar  berupa 
teks dari e-learning  
Saya mengunduh materi biologi berupa 







Saya melalukan chat dengan pendidik 
melewati e-learning ketika ingin 
berdiskusi mengenai materi biologi  
Belajar melewati e-learning membikin 
saya lebih terarah guna belajar biologi  
Belajar melewati e-learning membuat 
penguasaan materi belajar biologi saya 
jadi lebih baik  
Materi biologi yang ada pada e-learning 









Saya bisa mengunggah file berupa teks 
kedalam e-learning  
Saya bisa mengunggah file berupa 
audio/video kedalam e-learning yang 
diberikan oleh pendidik mata pelajaran  
Kompetensi 
memakai fitur-
fitur ada di e- 
learning 
Saya bisa melihat nilai dari tugas didalam 
e-learning  
Saya bisa mengoprasikan fitur e-learning 




























materi jadi lebih 
baik 
Pengetahuan saya mengenai e-learning 
sangat baik  
Saya mengerjakan tugas yang ada di e-
learning 
E-learning sangat menolong saya pada 
pembelajaran sebab bisa diakses di 
manapun dan kapanpun  













Saya bisa menyelesaikan tugas pada 
waktu yang cepat  
Saya punya kendala pada waktu yang 
diberikan oleh pendidik dalam 
memahami materi belajar  
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi diperlukan sebagai bukti fisik mahasiswa sudah 
mengerjakan pra kajian maupun kajian berlangsung. 
8. Tekhnik Analisis Data  
Tekhnik analisis data yakni memperkirakan atau menentukan 
besarnya pengaruh dari suatu kejadian terhadap kejadian lainnya, serta 
memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Kejadian bisa 
dinyatakan dengan perubahan nilai variabel. Alur analisis data dimulai 




Metode analisis pada kajian ini ialah analisis deskriptif presentase. 
Metode ini dipakai guna mengkaji variabel ada pada kajian yakni 
efektivitas dan efisiensi pemakaian E-Learning berbasis aplikasi 
whatsapp dampak pandemi COVID-19. Deskriptif presentase ini diolah 




  P = 
 
 
 x 100% 
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P : Presentase jawaban 
F : Frekuensi nilai diperoleh dari seluruh item 
N : Jumlah Responden 
100% : Bilangan tetap 
Data diperoleh lalu dianalisys memakai skala linkert dengan 
keterangan seperti berikut: 
Tabel 1.6 Skala Linkert 
 
Jawaban Skor 




Sedangkan Persyaratan presentase digambarkan dengan tabel  
dibawah ini : 
Tabel 1.7 Persyaratan Presentase 
 
% Jumlah Skor Persyarat
an 
20,00 % - 36,00 % Tidak Baik 
36,01 % -52,00 % Minim Baik 
52,01 % - 68,00 % Cukup 
68,01 % - 84,00 % Baik 
84,01 % - 100 % Sangat Baik 
 
Pada kajian ini memakai rumus presentase ialah jawaban dari 
angket/kuesioner sudah disebar, lalu masing-masing jawaban dianalisys 
dengan rumus presentase yakni banyaknya jawaban dibagi dengan 
jumlah keseluruhan responden lalu dikali dengan bilangan tetap yakni 
100%. Selanjutnya penentuan kategori responden pemakaian belajar e-
learning berbasis whatsapp dianalisis scara kualitatif dengan melihat 




9. Tingkat-Tingkat Kajian 
Tingkat-tingkat yang akan dikerjakan pada kajian ini meliputi   
tingkat invention, discovery, dan interpretation, supaya bisa memahami 
serta menggali berita mengenai kompetensi profesional pendidik biologi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) di kecamatan Ambarawa. Tingkatan 
kajian itu diantaranya : 
a. Inventation (tingkat pra lapangan) 
Pada tingkat ini diperlukan dengan target supaya 
memperoleh representasi mengenai latar belakang kajian. Dengan 
langkah-langkah dikerjakan meliputi : 
1) Mengerjakan Penyusunan Rancangan Kajian 
Rancangan kajian diperlukan ketika pra peneliti 
berkecimpung langsung menuju lokasi kajian. Pembuatan 
rancangan kajian perlu dikerjakan dengan mensiapkan alat 
penghimpun data serta seluruh berkaitan dengan kajian. 
2) Mencari Tempat Kajian  
Tempat  kajian  ditentukan  dengan  target  supaya kajian  
seirama dengan target yang ingin dicapai. 
3) Meminta perizinan pada pihak-pihak terkait 
Sesudah   tempat   kajian   ditentukan,   maka   selanjutnya   
diperlukan perizinan dari pihak-pihak terkait guna 





b. Menentukan sumber kajian 
Sesudah   kajian   disepakati   oleh  pihak   sekolah    
berkaitan, langkah berikutnya ialah mencari informan seirama 
dengan kajian akan dikerjakan. 
c. Discovery (tingkat pekerjaan lapangan) 
Pada tingkat ini dikerjakan dengan cara menilik kondisi 
lapangan dijadikan  kajian  serta  melaksanakan  kajian.  
Pencarian  data di lapangan.  
d. Interpretation (tingkat analisa data) 
Tingkat ananlisis data pada alur ini dikerjakan dengan cara 
menganalisa seluruh  data   sudah  diperoleh  dari  bermacam  
macam  sumber   sudah dibisa   berkaitan  dengan  kajian,  lalu  




10. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dipakai guna memastikan data didiapat selama 
kajian benar-benar seirama dengan target dan maksud kajian, guna 
menguji keabsahan data peneliti memakai tekhnik triangulasi. 
Triangulasi yakni  suatu pendekatan  pada kajian  dengan memakai  
lebih dari satu strategi  guna  menjaring  data/berita.
33
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Triangulasi yang digunakan berupa triangulasi tekhnik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi tekhnik dikerjakan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara, obsevasi, serta dokumentasi dari 
pendidik. Sedangkan triangulasi sumber dikerjakan dengan mencari 
berita pendidik dan kepala sekolah. Data dari sumber lalu 
dikategoriskan, dideskripsikan, dimana trdapat pandangan berbeda atau 
pandangan sama, serta mana spesifik. Apabila hasil dari crosscheck  












A. Kajian Teori 
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi ialah suatu tindakan atau pelaksanaan dari suatu 
rencana sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dikerjakan sesudah perencanaan sudah dianggap sempurna. Pada 
gagasan Nurdin Usman, implementasi  ialah  bermuara pada 
aktivitas,aksi,tindakan  atau  adanya mekanisme  suatu  system,  
implementasi  bukan  sekedar  aktivitas ,  tapi  suatu aktivitas terorganisir 
dan guna mencapai target aktivitas.
34 
Guntur Setiawan bergagasan, 
“implementasi ialah perluasan aktivitas saling menyesuaikan alur interaksi 




Dari pengertian-pengertian itu memperlihatkan kata implementasi 
bermuara pada mekanisme suatu system. Berasaskan gagasan para ahli 
maka  bisa  diikhtisarkan  implementasi  ialah  suatu  aktivitas   
terorganisir, bukan hanya suatu aktifitas dan dikerjakan secara sungguh-
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sungguh berasaskan acuan norma-norma tertentu guna mencapai 
target aktivitas. Oleh sebab itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi 
dipengaruhi oleh objek berikutnya yakni kurikulum. Implementasi 
kurikulum yakni alur pelaksanaan ide, kegiatan atau aktivitas baru dengan 
harapan orang lain bisa menerima dan mengerjakan perubahan terhadap 
suatu belajar dan memperoleh hasil dikehendaki. 
2.  E-learning 
a.  Definisi e-learning 
E-learning pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Illonis 
di  Urbana-Champaign  dengan  mengunakan  system  Computer-As- 
sisted Instruction (CAI) dan komputer pertama bernama PLATO. 
Sejak saat itu, kemajuan e-learning dari masa ke masa dari tahun 1990 
sampai tahun 1999. Tahun 1990 - Computer Based Training (CBT) 
mulai bermunculan dengan  aplikasi  e-learning   berjalan  pada  PC  
standlone ataupn berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi pada 
belajar  dibuat  pada  bentuk  tulisan  maupun  audio  dan video. Tahun 
1994 sesudah CBT banyak dipakai oleh warga, selanjutnya sejak 
tahun 1994 dikembangkan pada bentuk paket- paket lebih menarik 
dan diproduksi secara masal”.
36
  
Sedangkan pada tahun 1997 diperkenalkan “Learning 
Management System (LMS) dikembangkan guna  menutupi  keperluan  
berita   mesti  diperoleh dengan cepat. Hal ini bisa dikerjakan sebab 
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kemajuan teknologi internet memungkinkan warga mulai berrelasi 
dengan internet tanpa kendala jarak dan lokasi. Kemajuan LMS 
makin pesat membikin pemikiran baru guna mengatasi 
ketidakseiramaan antar LMS satu dengan lainnya secara standar. 
Sebagian benuk standar mulai muncul seperti standar  dikeluarkan  




Selain itu, pada tahun 1999 aplikasi e-learning berbasis Web 
mulai muncul dan dikembangkan. Kemajuan LMS menuju e-learning 
berbasis Web berkembang secara total, baik guna siswa maupun 
administrasi belajarnya. LMS mulai digabungkan dengan situs-situs 
berita, majalah, surat kabar, dan lainnya. Pada  saat itu e- 
learning mulai diperkaya degan konten multimedia, video streaming, 
serta penampilan inteaktif dengan bermacam pilihan format data lebih 
standar, dan berukuran kecil”.
38
 
Belajar berbasis Web yakni suatu aktivitas belajar mefaedahkan 
media situs (website) bisa diakses melewati jaringan internet. 
Belajar berbasis web atau dikenal juga dengan “web based 
learning” yakni salah satu jenis penerapan dari belajar elektronik (e-
learning). Pada salah satu publikasinya disitus about-elearning.com 
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Rusman mengemukakan definisi e-learning seperti berikut:
39
  
“..........e- is a board set of applications and processes which 
include web-based learning, computer-based learning, virtual 
and digital classroom. Much of this is delivered via 
internet, intranets, audio and videotape, satellite broadcast, 
interactive tv, and cd-rom. The definition of e-learning varies 
depending on the organization and how it is used but basically it 





Definisi itu mengungkapkan definisi e-learning  yakni alur dan 
aktivitas penerapan belajar berbasis Web (web-based learning),   
belajar   “berbasis   komputer (computer based learning), kelas virtual 
(virtual classroom) dan/atau kelas digital (digital classroom). Materi-
materi pada aktivitas belajar elektronik itu kebanyakan dihantarkan 
melewati media internet, intranet, tape video atau audio, penyiaran 
melewati satelit, televisi interaktiv serta CD-ROM. Definisi ini juga 
mengungkapkan definisi dari e-learning itu bisa bervariasi tergantung 
dari penyelenggara, aktivitas e-learning itu, dan bagaimana cara 
pemakaiannya, termasuk juga apa target pemakaiannya.
41
 
Pada gagasan Soekarwati, e-learning ialah belajar memakai 
rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) guna meyampaikan 
isi belajar, interaksi, atau bimbingan.
42
 Selain  itu  Rosenberg  
menekankan  e- learning merujuk pada pengunaan teknologi internet 
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guna mengirimkan serangkaian solusi bisa menaikkan pengetahuan  
dan  ketrampilan.
43
 Bahkan Onno W.Purbo menjabarkan istilah e atau 
singkatan dari e-learning dipakai sebagai istilah guna segala teknologi 
dipakai guna mendukung upaya-upaya belajar lewat teknologi 
elektronik internet. Internet, intranet, satelit, tape audio/video, TV 
interaktif, dan CD-ROM ialah sebagian dari media elektronik dipakai 
pada belajar disampaikan secara synchronously (pada waktu sama) 
ataupun asynchronously”  (pada waktu berbeda).
44
 
Cisco menjabarkan filosofis e-learning ialah seperti berikut : 
1) E-learning  yakni  sarana informasi, komunikasi, pendidkan, 
serta pelatihan secara online. 
2) E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat 
memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar 
konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan 
pelatihan berbasis komputer) hingga bisa menjawab tantangan 
kemajuan globalisasi. 
3) E-learning   tidak   berarti   menggantikan   belajar 
konvensional dipada kelas, tetapi memperkuat model belajar itu 
melewati pengayan content dan pengembangan teknologi 
kependidikan. 
4) Kapasitas siswa sangat bervariasi tergantung pada bentuk, isi, 
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dan  cara  penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar 
konten dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka kapasitas 
siswa pada gilirannya akan memberi hasil lebih baik.
45
 
E-learning tidaklah sama dengan belajar konvensional. E-
learning punya ciri-ciri seperti berikut : 
1) Interactivity (interaktivitas); tersedianya jalur komunikasi lebih 
banyak, baik secara langsung (synchronous), seperti chatting 
atau messenger atau tidak langsung (asynchronous), seperti 
forum, mailing list atau buku tamu.
46
 
2) Independency (kemandirian), fleksibilitas pada segi penyediaan 
waktu, tempat, pengajar, dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan 




3) Accesbility (aksesbilitas), sumber-sumber belajar jadi lebih 
mudah diakses melewati pendistribusian di jaringan internet 
dengan akses lebih luas daripada pendistribusian sumber belajar 
pada belajar konvensional. 
4) Enrichment (pengayaan); aktivitas belajar, presentasi materi  
kuliah/sekolah  dan  materi  pelatihan  sebagai pengayaan, 
memungkinkan pemakaian perangkat teknologi berita seperti 
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video streaming, simulasi dan animasi.
48
 
Sedangkan pada gagasan Anderson mengemukakan ada empat 
hal jadi implikasi penggunan “online learning antara lain:
49
 
1) Siswa mesti menentukan secara eksplisit apa mesti dihasilkan, 
hingga dia bisa menentukan pilihan apa akan dipelajari. 
2) Siswa mesti bisa megevaluasi dirinya sendiri apakah behasil 
atau tidak pada belajar e-learning. Dengan dilengkapi ujian guna 
tahu apakah hasil belajar bisa tercapai, dikerjakan secara online. 
Ujian secara online atau bentuk lain mesti terintegrasi pada 
tingkatan belajar guna tahu kemajuan dan tingkat kemajuan 
siswa. 
3) Bahan  ajar  mesti  punya  tingkatan   memadai  guna 
menunjang belajar. Tingkatan bisa pada bentuk sederhana 
maupun kompleks, mudah dan sulit, dan pengetahuan sampai 
aplikasi. 
4) Siswa  mesti  dilengkapi  dengan  umpan  balik  hingga  dia bisa 




Dari sebagian penjabaran diatas bisa diikhtisarkan e- learning 
yakni belajar jarak jauh (distance Learning) mefaedahkan teknologi 
komputer, jaringan komputer dan/atau Internet. E-learning 
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memungkinkan pembelajar guna belajar melewati komputer di 
tempat mereka masing-masing tanpa mesti secara fisik pergi 
mengikuti pelajaran/perkuliahan di kelas. E-learning sering pula 
dimengerti sebagai suatu bentuk belajar berbasis web bisa diakses dari 
intranet di jaringan lokal atau internet”. Pada e-learning, daya tangkap 
anak didik terhadap materi belajar tidak lagi tergantung pada pendidik, 
sebab siswa mengonstruk sendiri ilmu pengetahuannya  melewati 
bahan ajar disampaikan melewati interface situs Web. 
b. Teknologi Pendukung E-learning 
Pada praktiknya e-learning memerlukan bantuan teknologi. Oleh 
sebab itu dikenal dengan istilah “Computer Based Learning (CBL) 
yakni belajar sepenuhnya memakai komputer; dan Computer Assisted 
Learning (CAL) yakni belajar memakai alat bantu utama komputer. 
Teknologi belajar terus berkembang, namun pada prinsipnya teknologi 
itu bisa dikelompokkan jadi dua, yakni Technology Based Learning 
dan Technology Based Web-Learning.
51
 
Technology Based Learning ini pada prinsipnya terdiri dari 
Audio Information Technologies (radio, audio tape,  voice  mail,  
telephone). Sedangkan Technology  Based Web-Learning  pada 
dasarnya  ialah  Information  Technologies  (bulletin board, internet, 
e-mail, tele-colaboration). Pada pelaksanan belajar keseharian, yag 
sering dijumpai ialah kombinasi dari teknologi dituliskan di atas 
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(audio/data,  video/data,  audio/video).  Teknologi  ini  juga  sering 
dipakai pada kependidikan jarak jauh (distance education), 
dimaksudkan supaya komunikasi  antara murid dan pendidik  bisa 
terjadi dengan keunggulan teknologi e-learning ini. Diantara banyak 
fasilitas internet pada gagasan Onno W. Purbo ada lima aplkasi 
standar internet bisa dipakai guna keperluan kependidikan yakni 




Sedangkan kategori tiga persyaratan dasar ada pada e-learning 
yakni : 
1) E-learning  bersifat  jaringan, membikinnya bisa memperbaiki 
secara cepat, menyimpan atau memunculkan kembali, 
mendistribusikan, dan sharing belajar serta berita.
53
 
2) E-learning  dikiriman  pada  pengguna  melewati  komputer 
dengan menggunakn standar teknologi internet.. 
3) E-learning terfokus pada pandangan belajar paling luas, solusi 
belajar mengungguli pradigma tradisional pada pelatihan”.
54
 
c. Fungsi E-learning 
Setidaknya  ada  3  (tiga)  fungsi  belajar  elektronik 
terhadap aktivitas belajar, yakni : 
1) Suplemen (Tambahan). 
Dikatakan berfungsi sebagai supplemen (tambahan), 
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apabila siswa punya kebebasan memilih, apakah akan 
mefaedahkan materi belajar elektronik atau tidak. Pada hal ini, 
tidak “ada kewajiban/kemestian bagi siswa guna mengakses 
materi belajar elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, siswa 




2) Komplemen (Pelengkap). 
Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap) 
apabila materi belajar elektronik dikegiatankan guna melengkapi 
materi belajar diterima siswa. Sebagai komplemen berarti materi 
belajar elektronik dikegiatankan  guna  jadi  materi  
reinforcement (pengayaan) atau remedial bagi siswa dipada 
mengikuti aktivitas belajar konvensional. Materi belajar 
elektronik dikatakan sebagai enrichment, apabila pada siswa 
bisa dengan cepat menguasai/memahami materi pelajaran 
disampaikan instruktur secara tatap muka (fast learners)  
dikasih  kesempatan  guna  mengakses  materi belajar 
elektronik secara khusus dikembangkan guna mereka. Targetnya 
supaya makin memantapkan tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  disajikan oleh instruktur. Dikatakan sebagai 
kegiatan remedial, apabila pada siswa mengalami kesulitan 
memahami materi pelajaran disajikan instruktur secara tatap 
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muka di kelas (slow learners) dikasih kesempatan guna 
mefaedahkan materi belajar elektronik memang secara khusus 
dirancang guna mereka.   Targetnya   supaya   siswa   makin   
lebih   mudah memahami materi pelajaran disajikan instruktur”.
56
 
3) Substitusi (Pengganti). 
Sebagian institusi di negara-negara maju memberikan 
sebagian alternatif model aktivitas belajar pada para siswanya. 
Targetnya supaya para siswa bisa secara fleksibel mengelola 
aktivitas perkuliahannya seirama dengan waktu dan aktivitas 
lain keseharian siswa. Ada 3 alternatif model aktivitas belajar 
bisa dipilih siswa, yakni: “Sepenuhnya secara  tatap  muka  
(konvensional),  Sebagian  secara  tatap muka dan sebagian lagi 
melewati internet, atau bahkan Sepenuhnya melewati internet. 
Alternatif model belajar mana  pun   akan  dipilih  siswa  tidak  
jadi  permasalahan pada penilaian. Sebab ketiga model 
penyajian materi belajar memperolehkan pengakuan atau 
penilaian sama. Keadaan sangat fleksibel ini dinilai sangat 
menolong siswa guna mempercepat penyelesaian belajarnya.
57
 
d. Keuntungan dan Kekurangan E-learning 
Keuntungan dari pemakaian e-learning, khususnya pada 
kependidikan  jarak jauh antara lain : 
1) Tersedianya  fasilitas  e-moderating  di mana  pendidik  dan  
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siswa bisa berkomunikasi secara mudah melewati fasilitas 
internet secara regular atau kapan saja aktivitas 
berkomunikasi  itu dikerjakan  dengan  tanpa  dibatasi  oleh  
jarak,  tempat,  dan waktu.
58
 
2) Pendidik dan siswa bisa memakai bahan ajar atau petunjuk 
belajar   terstruktur  dan  terjadwal  melewati  internet, hingga 
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar 
dipelajari. 
3) Siswa bisa belajar atau me-review materi setiap saat dan di 




4) Bila  siswa  memerlukan  tambahan  berita   berkaian dengan 
bahan dipelajarinya, siswa bisa mengerjakan dengan akses di 
internet secara lebih mudah.
60
 
5) Baik pendidik maupun siswa bisa mengerjakan diskusi melewati 
internet   bisa  diikuti  dengan  jumlah  anak  banyak,   hingga   
bisa   menambah   pengetahuan   dan wawasan lebih” luas.
61
 
6) Berubahnya peran siswa dari semula pasif menadi aktif dan 
jadi lebih mandiri. 
7) Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka tinggal jauh dari 
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Walaupun seperti itu pemanfaatan internet guna belajar atau e-
learning   juga   tidak   terlepas   dari   bermacam   bermacam 
keminiman. Bermacam kritik antara lain :
 63
 
1) Minimnya interaksi antar pendidik dan siswa atau bahkan antar 
siswa itu sendiri. Minimnya interaksi ini bisa memperlambat 
terbentuknya values pada alur belajar. 
2) Kecenderungan mengabaikan segi psikomotorik atau segi 
sosial dan sebaliknya mendorong segi komersial. 
3) Alur belajarnya cenderung ke arah pelatihan daripada 
kependidikan. 
4) Berubahnya peran pendidik dari semula menguasai tekhnik 
pembelajaan konvensional kini juga dituntut menguasai tekhnik 
pebelajaran berbasis ICT. 
5) Siswa tidak punya motivasi belajar tinggi akan cenderung 
bermalas-malasan dan gagal. 
6) Tidak seluruh tempat tersedia fasilitas internet dan 
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e. Perbandingan antara Pembelajaran Konvensional dengan 
Pembelajaran E-Learning  
Perbedaan pembelajaran konvensional dengan E-Learning yaitu 
pada pembelajaran konvensional, guru dianggap sebagai orang yang 
serba tahu dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan 
kepada peserta didiknya. Sedangkan di dalam E-Learning fokus 
utamanya adalah pelajar. Pelajar mandiri pada waktu tertentu dan 
bertanggung jawab untuk pembelajarannya. Suasana pembelajaran E-
Learning akan memaksa pelajar memainkan peranan yang lebih aktif 
dalam pembelajarannya. Pelajar membuat perancangan dan mencari 
materi dengan usaha dan inisiatif sendiri.
65
 
3. Media Sosial 
Kemunculan teknologi internet sangat  berpengaruh pada 
kemajuan  pemakaian media sosial di warga. “Media  Sosial media yakni 
media online mendukung interaksi sosial. Sosial media memakai 
teknologi berbasis web mengubah komunikasi jadi dialog interaktif. 
Sebagian situs media sosial populer sekarang ini antara lain : Blog, 
Twitter, Facebook, Line, WhatsApp, BBM, Instagram dan lain 
sebagainya. Media sosial ialah media di internet memungkinkan 
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membuat ikatan 
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Melewati media sosial seorang bisa terhubung dengan orang 
memakai sosial media sama guna berbagi berita dan berkomunikasi. 
Media sosial punya sifat lebih interaktif dibandingkan dengan bentuk 
media tradisional seperti TV maupun Radio. Melewati media sosial kita 




WhatsApp yakni aplikasi pesan instant memungkinkan kita 
mengirim pesan,file,gambar,video, dan obrolan online. Aplikasi 
WhatsApp  pertama kali muncul hanya pada Smartphone Apple 
saja, seiring berkembangnya jaman WhatsApp tersedia pada 
Android, Widows Phone, Blackberry maupun Symbian. Aplikasi 
WhatsApp tidak memerlukan pulsa seperti sms pada 
pengoperasiannya, sebab WhatsApp hanya memerlukan paket data 
internet maupun wifi. Kontak pengguna WhatsApp pun bisa 
terdeteksi pada perangkat smartphone kita apabila kontak telpon 
kita terdaftar pada aplikasi Whatsapp.
68
 
WhatsApp didirikan oleh Brian Acton dan Jan Koum  
pernah bekerja sebagai pegawai Yahoo pada 24 Februari 2009. 
Dengan bermodal tabungan  sebesar  $400.000   diperoleh  selama  
                                                             
66
 Nasrullah, Ruli, Media Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015), hal. 11. 
67
 Ibid, hal. 12 
68
 Rani Suryani, Fungsi Whatsapp Grup Shalehah Cabang Bandar Lampung sebagai 






bekerja  di  Yahoo, Koum mengunjungi temannya yakni Alex 
Fishman guna berdiskusi mengenai App Store,  Koum  merasa 
toko  itu  menyimpan  potensi. Fishman lalu menolong Koum 
mencarikan pengembang aplikasi iPhone bernama Igor 
Solomennikov asalnya dari Rusia”.
69
 
Meskipun WhatsApp Inc sudah berdiri, aplikasi WhatsApp 
sendiri masih jauh dari kata sempurna. Pada sebagian 
percobaannya, WhatsApp mengalami kegagalan,perupayaan ini 
tidak  berjalan seperti  dikehendaki. Koum putus asa dan berniat 
menutup perupayaan itu dan ingin mencari pekerjaan lain. Namun 
Brian Acton mendorongnya guna tetap bertahan sebagian bulan 
lagi. Pada akhirnya sesudah melewati masa kritis cukup panjang, 
pada bulan November 2009, WhatsApp resmi memulai kiprahnya 
di App Store. Sebelumnya, Koum sudah membujuk Acton  dan  
lima  mantan  pegawai  Yahoo  lainnya  guna  berinvestasi. Sesudah 
mengunjungi App Store, pada bulan Januari 2010 WhatsApp 




Meskipun statusnya sudah diubah dari gratis ke berbayar, 
popularitas WhatsApp tetap melesat cepat di hampir seluruh 
platform. Per Februari 2013  pengguna aktif WhatsApp meledak di 
angka 200 juta. Angka ini membengkak dua kali lipat pada bulan 
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Desember dan naik lagi jadi 500 juta pada bulan April 2014. Dan 




Sebagai suatu aplikasi, WhatsApp dilengkapi dengan 
sebagian fitur   memudahkan penggunanya mengerjakan 
komunikasi. Fitur itu diantaranya ialah: 
1) Chat Group 
Dipada fitur Chat Group ini, pengguna WhatsApp bisa 
membagikan pesan, foto, dn video hinnga 256 orang 
sekaligus. Pengguna WhatsApp juga bisa membisukan atau 
menyesuaikan pemberitahuan,  dan  masih  banyak  lagi.  
Dengan  memakai fitur itu, pengguna WhatsApp bisa tetap 
terhubung dengan orang-orang terdekat dan pokok seperti 












Chat Group Whatsapp 
 
2) WhatsApp di Web dan Desktop 
Dengan fitur ini, para pengguna WhatsApp bisa dengan 
                                                             
71
 Ibid, hal. 105  
72





lancar menyinkronkan seluruh chat ke komputer supaya bisa 















3) Panggilan Suara dan Video WhatsApp 
Dengan fitur ini, para pengguna WhatsApp bisa 
berbicara dengan siapa saja secara gratis  bahkan jika mereka 
ada di negara lain. Melewati panggilan video disediakan, 
pengguna bisa mengerjakan percakapan tatap muka saat 
suara atau teks saja tidak cukup. Panggilan suara dan video 




4) Enskripsi end-to-end 
Fitur ini memungkinkan pengguna guna mengamankan 
pesan dan panggilannya, hingga hanya bisa dilihat oleh orang 
terdekat atau sedang mengerjakan komunikasi dengan 
pengguna itu. Tidak ada orang ketiga diantaranya, bahkan 
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5) Foto dan Video 
Fitur WhatsApp satu ini bisa dikatakan sebagai fitur 
paling favorit. Sebab dengan fitur ini, pengguna bisa 
mengirim foto dan video di  WhatsApp dengan segera.  
Bahkan pengguna bisa menangkap  momen  pokok dengan  
kamera bawaan dari ponsel atau komputer. Dengan fitur foto 
dan video di WhatsApp, pengguna bisa dengan cepat 




6) Pesan Suara 
Melewati fitur ini, pengguna bisa mengatakan segala hal 
hanya dengan  satu  ketukan.  Pesan  Suara  bisa dikerjakan 




Fitur satu ini sangat berfaedah bagi pelajar, mahasiswa, 
bahkan pekerja kantor pada mengirim PDF, dokumen, 
spreadsheet, slideshow, dan masih banyak lagi. Fitur ini 
memudahkan  pengiriman  file  tanpa  mesti  memakai  email 
atau aplikasi bermacam file. Masimal dokumen dikirim 
ukurannya hingga 100 MB.
78
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b. Dampak pemakaian media sosial WhatsApp 
WhatsApp, sebagai media sosial punya sebagian dampak. 
Dampak pemakaian media sosial bisa dikatakan sama dengan 
dampak pemakaian internet, sebab media sosial tidak bisa dipakai 
tanpa mengaktifkan jaringan internet. Dampak pemakaian media 
sosial, antara lain: 
1) Pertukaran berita jadi makin cepat dan mudah.79  
2) Interaksi di media sosial mendorong munculnya ruang publik 
baru dan pola baru pada berkomunikasi antara warga selaku 
pengguna dan selaku produsen berita itu sendiri.
80 




4) Menggeser daya fokus,  kecepatan  mengatasi ruang, 
ketersistean berubah, waktu bergerak standar, dan warga 
kehilangan nilai-nilai mengatur warga. 
42
 




6) Teks  jadi  sarana  guna  mengerjakan  tindakan  negatif  
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a. Pengertian Efektivitas 
Pada gagasan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi 
efektivitas ialah sesuatu yang mempunyai pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil yakni keberhasilan dari suatu 
upaya atau tindakan, pada hal ini efektivitas bisa dilihat dari tercapai 
tidaknya target instruksional khusus yang sudah dicanangkan.
84
 
Efektivitas belajar yakni suatu ukuran berrelasi dengan tingkat 
keberhasilan dari suatu alur belajar. Persyaratan keefektifan pada 
suatu kajian dikatakan efektif jika secara statistik hasil belajar siswa 
menunjukan perbedaaan signifikan antara pemahaman awal sebelum 
belajar dan pemahaman sesudah belajar.
85
 




1) Ketuntasan belajar, belajar, bisa dikatakan tuntas apabila 
seminim- minimnya 75% dari jumlah siswa sudah memperoleh 
nilai = 60 pada peningkatan hasil belajar. 
2) Belajar dikatakan efektif  menaikkan hasil belajar siswa 
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukan 
perbedaan signifikan antara pemahaman awal dengan 
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pemahaman sesudah belajar. 
3) Belajar dikatakan efektif jika bisa menaikkan minat dan 
motivasi apabila sesudah belajar siswa jadi lebih termotivasi 
guna belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar lebih 
baik. Serta siswa belajar pada keadaan menyenangkan. 
Jadi, efektivitas belajar yakni suatu ukuran berrelasi dengan 
tingkat keberhasilan dari suatu alur belajar.  Belajar dikatakan efektif 
menaikkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar 
siswa menunjukan perbedaan signifikan antara pemahaman awal 
dengan pemahaman sesudah belajar. 
b. Parameter Efektivitas  
Pengukuran efektivitas belajar mesti selalu dikaitkan dengan 
pencapaian target belajar. Parameter bisa dipakai guna menentukan 
keefektifan belajar, yakni kecermatan penguasaan perilaku, 
kecepatan mengerjakan unjuk kerja, keseiramaan dengan prosedur, 
kuantitas unjuk kerja, kwalitas hasil akhir, tingkat alih belajar, dan 
tingkat retensi. Efektivitas belajar   diukur  melewati  rasio  antara  
keefektifan dan jumlah waktu dipakai, jumlah biaya belajar dan 
sumber - sumber belajar dipakai. Dengan seperti itu ada tiga 
parameter guna  menentukan  tingkat  efektivitas,  yakni waktu, 
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Indikator Efektivitas Menurut Beberapa Ahli 
 










2. .Ability to Understand Instruction 
3. Perseverance 
4. Opportunity 







1. Mutu Pengajaran 
2. Tingkat Pengajaran Yang Tepat 
3. Insentif 










1. Hasil belajar peserta didik 
2. Aktivitas peserta didik dalam  proses 
pembelajaran 
3. Keterlaksanaan pembelajaran 
4. Respon peserta didik terhadap 
proses pembelajaran 
4. Menurut Dewi Ratna Sari 
dan Fiaruz Amroza 
1. Mencapai sasaran 
2. Aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
3. Keterlakasanaan pembelajaran 















1. Kemampuan pendidik dalam 
mengelola pembelajaran baik 
2. Aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran baik 
3. Respon peserta didik terhadap 
kegiatan pembelajran baik 
4. Hasil belajar tuntas secara klasikal 
 
Dengan mengetahui beberapa indikator tersebut menunjukkan 
bahwa suatu pembelajaran dapat berjalan efektif apabila terdapat 
sikap dan kemauan dalam diri anak untuk belajar, kesiapan diri siswa 
dan pendidik dalam kegiatan pembelajaran, serta mutu dari materi 
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yang disampaikan. Apabila indikator tersebut tidak ada maka kegiatan 
belajar mengajar anak tidak akan berjalan dengan baik. 
Menurut Slavin ada empat indikator yang dapat kita gunakan 
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran, keempat indikator  
tersebut yaitu: 
1) Mutu Pengajaran atau Hasil Belajar 
Mutu   pengajaran   yaitu   sejauh   mana   penyajian   
informasi   atau kemampuan  membantu  peserta  didik  
dengan  mudah  memepelajari bahan. Mutu pengajaran dapat 
dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. 
2) Tingkat Pengajaran yang Tepat atau Keterlaksanaan 
Pembelajaran  
Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana pendidik 
memastikan bahwa peserta   didik   siap   memperlajari    
suatu    pelajaran   baru, maksudnya  kemampuan  dan  
pengetahuan   yang  diperlukan  untuk mempelajarinya tetapi 
belum memperoleh pelajaran tersebut. 
3) Insentif atau respon peserta didik  
Insentif yaitu sejauh mana pendidik memastikan bahwa 
peserta didik untuk termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas 
pengajarannya dan untuk aktivitas pendidik dalam memberikan 






4) Waktu yang disesuaikan dengan aktivitas peserta didik 
Waktu   yaitu   sejauh   mana   peserta   didik   cukup   
waktu   untuk memperoleh bahan ajar dan disesuaikan dengan 
aktivitas peserta didik. Aktivitas peserta didik yang diamati 
terkait penggunaan waktu peserta didik mencangkup aspek-
aspek berikut: 
a) Persiapan awal belajar  
b) Menerima materi 
c) Melatih kemapuan diri sendiri 
d) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari 
e) Penutup91  
5. Efisiensi 
Efisiensi pada prinsipnya ialah perbandingan terbaik antara hasil 
diperoleh dengan aktivitas dikerjakan. Bekerja dengan efisien ialah bekerja 
dengan gerakan, upaya, waktu dan kelelahan sedikit mungkin. Dengan 
memakai cara kerja sederhana, pemakaian cara bisa menolong 
mempercepat penyelesaian tugas serta menghemat gerak dan tenaga, maka 
seorang bisa dikatakan bekerja dengan efisien dan memperoleh hasil 
memuaskan. Target utama hal tesebut ialah guna mencapai efektivitas dan 
efisiensi belajar seorang siswa.
92
 
Efisiensi adalah Konsep efisiensi belajar terdiri dari kata efisien 
dan belajar. Kata efisien menurut The Liang Gie, dkk adalah suatu 




 Sedarmayanti.  Manajemen  Sumber  Daya  Orang.  Jakarta  : Refika Aditama Eresco. 





pengertian yang menggambarkan perbandingan terbaik antara suatu 
usaha dengan hasilnya. Efisiensi berarti pula melakukan segala sesuatu 
secara benar, tepat, akurat, dan mampu membandingkan antara 
besaran input  dan  output.
93
 Proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien melalui pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) 
Berpusat pada pembelajar; 2) Interaksi edukatif antara  pendidik  
dengan pembelajar; 3)  Penggunaan variasi metodemeng-ajar; 4) Sarana 
belajar yang menunjang.  Dari hasil uraian diatas, pembelajaran yang 
efektif dan efisien adalah pembelajaran yang  memungkinkan 
pembelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 




Indikator efisiensi menurut M Ilyasin yaitu sebagai berikut:
95
 
1) Sumber Belajar 
Sumber belajar (learning resources) adalah segala macam 
sumber yang berasal dari luar diri peserta didik yang dapat 
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Personalia merupakan bagian dari individual siswa terhadap 
dirinya sendiri, dengan kata lain siswa bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukannya dalam pembelajaran. Pembelajaean efisien 
harus memiliki personalia yang tinggi agar dapat berjalan dengan 
baik. 
3) Waktu  
Waktu dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan 
suatu efisiensi karena pada konsepnya waktu memiliki peran 
penting didalam sebuah keberhasilan belajar.
97
 
6. Belajar Biologi 
Pengajaran Biologi SMA menitikberatkan terhadap pemberian 
profesionalisme secara langsung. Oleh sebab itu, anak didik patut 
dibantu guna menumbuhkan sebagian keahlian alur supaya mereka bisa 
mengeksplorasi serta memahami alam sekitar. Sejatinya pelajaran 
biologi berupaya membekali anak didik dengan bermacam macam 
kompetensi mengenai cara “tahu” serta cara “mengerjakan”  bisa 




Alur belajar sains, khususnya biologi dikehendaki bisa menjamin 
berlangsungnya  belajar  bermakna  atau  meaningfull  learning,  
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maksudya ialah materi dipelajari bisa dipadukan dan dikorelasikan 
dengan intelektualsudah dimiliki sebelumnya.
99 Belajar  biologi banyak 
berrelasi  dengan  pola  punya keterkaitan satu sama lainnya. hingga 
Belajar biologi disuguhkan dengan menyeluruh,  bukan hanya sebgian 
saja sebab biologi punya keterkaitan bersifat  hirarki.  Materi  seperti  
itu  bisa  dibantu  dengan  strategi  belajar  dengan memakai peta pola. 
Selain itu, biologi sarat dengan gambar guna menjabarkan  struktur 
maupun alur. Biologi tanpa adanya gambar,  tidak akan pernah 
memberikan pemahaman baik bagi mempelajarinya. Selama ini 




Belajar biologi tidak sekedar berhadapan dengan pola serta teori 
saja, melainkan  patut  mengerjakan  suatu,  tahu,  serta  memecahkan  
kesulitan berrelasi dengan belajar biologi. Hal ini bisa dibisakan dari 
belajar berbasis permasalahan.
101
 Biologi sebagai disiplin ilmu alam 
lahir serta berkembang berasaskan eksperimen serta pengamatan, 
menuntut kaidah penyajian kreatif inovatif, menegaskan  terhadap  
kontribusi  pengalaman  secara  langsung   mengarah pada alur kreasi 
pola-pola ilmiah. Memperlihatkan pokoknya belajar biologi maka 
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meluaskan multimedia belajar biologi sangatlah  cocok, sebab alur 
belajar difokuskan  terhadap  kemandirian  anak didik sedangkan  
pendidik  hanya bertugas sebagai fasilitator  membimbing anak   didik  
guna  membangun   berita    dibisakan   jadi   suatu Intelektual.
102
 
Salah satu ketentuan kurikulum berbasis kompetensi pada mata 
pelajaran biologi  di  SMA  yakni  supaya  anak  didik  bisa  
menaklukan  beraneka  macam pola serta prinsip biologi guna 
meluaskan intelektual, keterampilan serta sikap percaya diri hingga bisa 
diterapkan pada hidup keseharian dan sebagai bekal guna meneruskan 
kependidikan pada jenjang lebih tinggi. Belajar biologi di SMA juga 
dimaksudkan guna pembentukan sikap positif  terhadap  biologi,  yakni 
merasa  tertarik guna mempelajari  biologi  lebih lanjut sebab 
merasakan keindahan pada ketersistean perilaku alam serta kompetensi  
ilmu  biologi  pada  menjabarkan  bermacam  fenomena  alam  serta 
penerapan biologi pada teknologi.
103
 
7. COVID-19  
Coronavirus-Dissease (COVID-19) ialah keluarga besar virus 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada 
setidaknya dua jenis coronavirus diketahui menyebabkan penyakit bisa 
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 
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(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus 
Disease 2019 ialah penyakit jenis baru belum pernah diidentifikasi 
sebelumnya pada orang. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-
CoV-2. Virus corona ialah zoonosis (ditularkan antara hewan dan orang). 
Kajian menyebutkan SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) 
ke orang dan MERS dari unta ke orang. Adapun, hewan jadi sumber 
penularan COVID-19 ini sampai saat ini masih belum diketahui.
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Tanda dan gejala global infeksi COVID-19 antara lain gejala 
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada 
kasus COVID-19 berat bisa menyebabkan pneumonia, sindrom 
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan 
gejala klinis dilaporkan pada sebagian besar kasus ialah demam, dengan 
sebagian kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen 
menunjukan infiltrat pneumonia luas di kedua paru.
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Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan 
kasus pneumonia tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi 
Hubei, Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, Cina mengidentifikasi 
pneumonia tidak diketahui etiologinya itu sebagai jenis baru coronavirus 
(coronavirus disease, COVID-19). Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 
sudah menetapkan sebagai Kedaruratan Kesehatan Warga Meresahkan 
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Dunia/ Public Health Emergency of International Concern. Penambahan 
jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi 
penyebaran antar negara. Sampai dengan 3 Maret 2020, secara global 




Berasaskan bukti ilmiah, COVID-19 bisa menular dari orang ke 
orang melewati kontak erat dan droplet, tidak melewati udara. Orang 
paling isinyako tertular penyakit ini ialah orang kontak erat dengan 
pasien COVID-19 termasuk merawat pasien COVID-19. Rekomendasi 
standar guna mencegah penyebaran infeksi ialah melewati cuci tangan  
secara  teratur,  mengaplikasikan  etika  batuk  dan  bersin,  menjauhi  
kontak secara langsung dengan ternak dan hewan liar serta menjauhi 
kontak dekat dengan siapa pun menunjukan gejala penyakit pernapasan 
seperti batuk dan bersin. Selain itu, mengaplikasikan Pencegahan dan 




B. Penelitian Relevan  
Pada kajian ini ada sebagian karya ilmiah sudah ada sebelumnya guna 
memberikan gambaran mengenai sasaran kajian akan dipaparkan pada 
penulisan ini, diantara hasil kajian dimaksud ialah : 
1. Kajian relevan saudari Ratmilah padat ahun 2017 berjudul 
“Implementasi Model E-Learning Sebagai Pendukung Pada Jurusan 
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Kekependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Kekependidikan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Hasil kajian menunjukan alur belajar 
dengan memakai model e-learning sangat mendukung perkuliahan di 
kelas. Alur perkuliahan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 
mahasiswa dan dosen bisa kapanpun dan di manapun mengerjakan 
alur belajar. Mahasiswa bisa dengan mudah mengakses materi-materi 
dari dosen sudah disajikan pada aplikasi e-learning. Interaksi atau 
komunikasi antara dosen dan mahasiswa lebih mudah terjalin.
108
 
2. Kajian relevan saudara Bakhrul Khair Amal dengan judul “Belajar 
Menggunakan Whatsapp Group (WAG)” memaparkan bahwasanya 
pembelajaran dengan  Menggunakan Whatsapp Group sudah cukup 
baik, tetapi secara global belum dipandang sebagai suatu alternatif lain 




3. Kajian relevan saudara Andika Prajana dengan judul “Pemanfaatan 
Aplikasi Whatsapp Pada Media Belajar Di UIN AR-RANIRY Banda 
Aceh” dengan hasil pemanfaatan aplikasi whatsapp pada belajar E-
Learning dinilai praktis dan berfaedah bagi pendidik maupun anak 
didik. 
4. Kajian relevan saudari Masruroh Lubis pada tahun 2020 dengan judul 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning (Studi 
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Inovasi Pendidik MTS. PAI Medan di Tengah Wabah Covid-19)” 
memaparkan bahwasanya pembelajaran e-learning cukup baik sebagai 
alternatif pada masa pandmi COVID-19 seperti saat ini, pembelajaran 




5. Kajian relevan lain dari sudari Rahayu pada tahun 2020 dengan judul 
“E-Learning System Sebuah Solusi Pragmatis Program Vokasional 
Semasa Pandemi COVID-19” menegaskan bahwasanya implementasi 
e-learning sebagai solusi dimasa pandemi COVID-19 dinilai praktis 
dan bermanfaat bagi mahasiswa karena mahasiswa dibeikan 
keleluasaan lebih banyak dalam mengelola materi secara mandiri.
111
 
Berasaskan sebagian kajian pendahulu maka penulis punya inovasi 
pembaharuan pada kajian akan dikerjakan dibandingkan kajian sebelumnya 
yakni pada efektivitas dan efisiensi implementasi e-learning dipakai oleh 
pendidik di SMA di Kecamatan Ambarawa guna mendukung alur belajar 
daring/online di tengah pandemi COVID-19. Kajian ini dikerjakan dengan 
harapan bisa tahu hasil implementasi belajar e-learning secara konkret 
berasaskan fakta terjadi di lapangan, mendeskripsikan alur belajar e-learning 
dipakai pendidik pada mendukung alur belajar di tengah pandemi COVID-19, 
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serta tahu faktor pendukung dan penghambat pada penerapan e-learning oleh 
pendidik pada mendukung alur belajar pada mata pelajaran biologi. 
C. Kerangka Berpikir 
Belajar di Indonesia saat ini terhambat sebab pandemi COVID-19 
terus menyebar ke seluruh wilayah, termasuk di Provinsi Lampung. Guna 
mengantisipasi hal itu maka Menteri Kependidikan dan Kebudayaan RI 
mengeluarkan surat edaran No. 4 Tahun 2020 mengenai belajar 
daring/online, hal ini mengakibatkan sekolah-sekolah ditutup dan pendidik 
mesti mensiapkan belajar secara online. Pemakaian e-learning jadi salah satu 
alternatif guna mengganti belajar semestinya dikerjakan di kelas masing-
masing.  
Sebagian besar pendidik memakai aplikasi media sosial WhatsApp 
guna menunjang belajar elearning sebab dinilai lebih praktis pada 
pemakaiannya, selain itu tidak terbatas jarak, tempat dan waktu. Akan tetapi 
efektivitas dan efisiensi pemakaiannya masih perlu dikaji sebab sebagian 
kendala baik dari pendidik maupun anak didik, disebabkan pemakaian e-
learning belum pernah diterapkan di sekolah-sekolah Kecamatan Ambarawa 
hingga masih perlu dikaji pemakaiannya supaya lebih mudah bagi pendidik 
dan anak didik. 
Belajar e-learning semestinya bisa menunjang belajar konvensional 
atau tatap muka dipada kelas sebab pandemi COVID-19 sedang berlangsung. 
Belajar e-learning punya keterbatasan pada jaringan sebab konektivitas 





bahkan ada sebagian anak didik belum punya media guna mendukung belajar 
e-learning.     
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